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RINGKASAN

Tujvan penelitian pada tahun ketiga ditckankan pada dua hal, yaita untuk
mengidentifikasi the level of voluntary disclosure dengan melalui penyusvnan indeks
voluntary disclosure untuk setiap perusahaan yang terdafiar di PT. BE) (Bursa Efek
Jekarta) dan atau di PT. BES {(Bursa Efek Surabaya). Setelah ditemukan indeks VD,
kemudian indeks VD perusahaan digolongkan per klasifikasi industri, Sedangkan
tujuan lainnya adalah mengidentifikasi beberapa karakteristik perusahaan yang
mempengaruhi  tingkat volumtary disclosure yang selanjutnya dilakukan studi
korelasi indeks voluntary disclosure dengan karakteristik perusahaan.

Metode analisis yang digunakan adalah metode staitistik deskriptif untuk
mengidentifikasi masing-masing variabel bebas {vaitu komposisi dewan komisaris,
komite audit, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, operasi perusahaan, dan
Jenis industri), sedangkan variabel dependennya adalah indeks voluntary disclosurc.
Sedangkan wji statistik yang digunakan untuk mengetahui pengarub variabel bebas
terhadap variabel dependen adalah multiple regression analysis denga menggunakan
prograrn SPSS.

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa industri pertambangan memiliki
Voluntary Disclosure Index (VD) yang tertinggi {mean score indeks 0,465); diikuti
oleh industri infrastruktur, prasarana dan tranpostasi (0,400), dan industri pertanian
& perkebunan (0,384). Dengan adanya VDI yang tinggi menunjukkan bahwa ketiga
jenis industri ini memiliki komitmen untuk menyajikan secara terbuka (transparan)
informasi yang dimilkinya kepada inasyarakat. Selain itu penyajian informasi Kepada
masyarakat luas menunjukkan adanya niat baik dari perusahaan untuk fair (adil)
dalam penyajian informasi yang disajikan dalam laporan keuangannya. Dengan
demikian, adanya praktik voiuntary disclosure manjadi salah satu faktor pendukung
dalam menegakkan prinsip Good Corporate Governance, khususnya prinsip
Keterbukaan (Transparency) dan prinsip Keadilan (fairness). Hasil lain juga
menurjukkan bahwa tujuh variabel bebas (komposisi dewan komisaris, komite audit,
ukurzn peruszhaan, leverage, profitbilitas, skala operas! perusahaan, dan jenis
industri) secara bersama-sama mempengaruhi tingkat Voluntary Disclosure
perusahaan puiblik di !Indorensia. Sedanpkan secara parsial, dari tujuh variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, hanya 4 variabe! saja yang berpengaruh secara
signifikan, yaitu komposisi dewan komisaris (X)), vkuran perusahaan {X,}, skala
operasi perusahaan (Xs), dan jenis industri (X;). Adanya tetnuan variabe! kemposisi
dewan komisaris berpengarub secara signifikan terhadap tingkat voluntary disclosure
menunjukkan bahwa anggota komisaris yang berasal dari luar perusahaan
mempunyai peran untuk menegakkan prinsip Good Coarporare Governance,
khususnya prinsip fransparansi dan akuniabililas laporan tahunan perysahaan,
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SUMMARY

The objective of this third year research is , first to identify the level of
voluntary disclosure based on the voluntary disclosure index (VD) of each company
listed on the Jakarta Stock Exchange and the Snrabaya Stock Exchange. After that,
each VDI of each company is classified inte some industry types. The second
objective is to identify some firms’ characteristics which have relationship with the
level of voluntary disclosurs.

The descriptive statistics 15 used to describe the mean score of independent
variables (the composition of board of commissioner, the audit committee, firm’s
size, leverape, profitability, firm operation, and the indusiry types) and the
independent variable {voluntary disclosure index). While to cxamine the relationship
between independent and dependent variables, the multivariate analysisi by using
multiple regression is vsed.

The result of descriptive statistics show that the mining industry have the
highest mean score of VI (10,4650, followed by the infrastructure and transportation
(0,400}, and the Agriculture (0,384). By using mubtiple regression analysis, the
finding that the board of directors” composition has a significant influence on the
level of voluntary disclosure supperted the evidencs that the inclusion of outside
persons as members of board directors will increase the board’s effectiveness and
companies’ performance. Size (5) is also a factor that influences the level of
voluntary items. As the firms grow in size, shareholders become more dispersed,
and the number of employees becomes bigger and they become aware of the
irportance of company’s information. Managers of large firms are likely to choose
voluntary disclosure policiec to enhance their corporate reputation and employee
image. Providing employees such information would. improve employee
understanding, openness, trust and acceptance of the broader and higher level
cotperate issues which direct or indirectly affect their behavior in work. Another
finding is the multinational company (Xs) is stalistically significant (p < 0.01) with
the level of voluntary disclosure. It means that multinational firms tend to disclose
more information voluntarily compare to those that operate domestically only. As
firms go multinational, they face new demands of information beyond those faced at
howme. In relation to the industry types, consuiner goods industry and property and
real estate industry have significant relaticnship with the level of VD, Tt might be
these two industries, during last two years, were affected by the big ¢conomic crisis
50 thal most activities focused on how they can sorvive, Based on these research
findings, it can be implied that public-listed companies have tendency to disclose
more information to users through voluntary disclosure practices. This practices
support good corporate governance principles, especially transparancy and fairness
principles,
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Penelitian Hibah Bersaing UNDIP (2005/2006}

I. PENDAHULUAN

Isn hangat yang menarik perhatian para ekonom dan pelaku bisnis di Indonesia
saat ini adalah tentang corporate governance vang merupskan proses dan struktur
pengelolaan bisnis dan urusan perusahaan lainnya dalam rangka menipgkatkan
kemakmuran {wealth} dan akuntabilitas perusahaan dengan tujuan mewujudkan nilai
pemegang saham (shareholders) yang optimal dalam jangka panjang. Terdapat dua
aspek keseimbangan dalam mewujudkan good corporate governance, yaitu
keseimbangan internal dan eksternal. Untuk mewujudkan duz aspek keseimbangan
tersebut, terdapat empat prinsip dasar praktek good gorporate governance, yaitu
trangparausi, akuntabilitas, keadilan, dan tanggungiawab, Keempat prinsip dasar ini
harus menjedi acuan dalam penyelenggaraan perusahaan, Salah satn cara untuk
mewujudkannya adalah dengan menyediakan informasi secara terbuka tentang aktivitas
vang dilakukan  perusahaan dalam laporan kevangan tahunannya. Dengan
mengungkapkan informasi yang bersifat mawdatory vang selama ini diwajibkan
{meskipun sudah dilaksanaken) tetapi itu belum cukup karena kebutuhan informasi
yang termus berkembang. Olsh karena itu, melalui prakick voltuntary disclosure dalam
laporan keuangan tahunannya, perusahaan dapat menyajikan informasi yong lebih
banyak kepada pihak yang membutuhkan,

Realitas di atas mempunyal implikasi terhadap praktek pelaporan keuangan di
Indonesia. Secara umum praktek penyajian informasi dalam laporan keuangan selama
ini mengacu kepada Standar Akuntansi Kenangan (SAK) tahun 1594 yang dibuat oieh
tkatan Akuntan Indonesia (JAD) . Kemudian bagi perusahaan yang ‘go-public’, pihak
BAPEPAM telah mengatur tentang format dan isi laporan kevangan termasuk informasi
vang wajib diungkapkan melalui aturan nomor Kep-38/PM/1996, tanggal 17 Januari
1996. Dalam aturan tersebut intinya mengharmskan perusahaan-persahaan publik untuk
mengungkapkan informasi penting di  dalam laporan tahunannya vyang bisa
mempengaruhi operasi perusahaan di masa mendatang. Informasi tersebut antara lain,
perubahan metoda akuntansi, penjabaran kurs valuta asing, laba atau rugi operasi
maupun non opetasi, dan jenis-jenis informasi kegiatan perusabaan lain baik yang
bersifat biasa maupun luar biasa. Kebarusan mengungkapkan jenis-jenis informasi oleh
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BAPEPAM maupun oleh SAK tersebut disebut sebagai “Mandatory Disclosure.”
Mandatory Disclosure ini wajib dilakukan oleh perusahaan dalam rangka melindungi
para investor manpun kreditur dari praktek penyembunyian informasi oleh manajemen
perusahaan publik vang sering terjadi di Pasar Modal.

Perkembangan dumia usaha yang pesat temyata membuat tuntutan atas
kebutuhan informasi keuangan meningkat lebih jauh dari apa yang selama ini
diungkapkﬁn melalui mandatory disclosure. Bagi pihek emiten (perusabaan) selaku
penyedia informasi laperan keuvangan, jika hanya mengungkapkan informasi vang
bersifat wajib dirasa masib korang. Hal ini karena adanys tuntutan dari para
stakeholders (investor dan pihak pemakailainnya) terhadap prinsip responsibilitas
sebagai bagian dari prakiek good corporate gevernance. Prinsip ini menuntut tanggung
jawab dan kontribusi pemsahaan terhadap lingkungan eksternalnya, Untuk itu perlu
disajikan juga informasi lain yang sifatnya sukarela atau “voluntary” dalam rangka
memberikan informasi yang lebih lengkap kepada para pemakai laporan keuangan,
Informasi yang bersifat “voluntary disclosure” im berperan untuk melengkapi informasi
vang bersifat “mandatory disclosure” yang diharapkan dapai meningkatkan kegunaan
informasi dalam laporan keuangan. Contoh dari volumiary disclosure adalah
pengungkapan informasi mengenai lokasi perusahaan, jumlah karyawan perusahaan,
taiar belakang atau riwayat hidup para pimpinan eksckutif serta informasi lain yang
berhubungan dengan kegiatan atau tanggung jawab soslal perusahaan.

Di Indonesia dengan adanya era globalisasi dan transparansi informasi, tentunya
praktek volumtary disclosure dalam laporan keuangan perlu diteliti dalam rangka
memperoleh bukti empiris, tcmﬁna tentang kegunaan informast vang bersifat
voluntary bagi para pemakai laperan keuangan. Praktek pengungkapan informasi yang
sclama ini dilakukan oleh perusahaan publik, jenis informasi yang diungkapkan dalam
voluntary disclosure sangat beragam antar perusahaan. Pihak perusahaan sebagai
penyaji laporan keuangan lebih mempenimbangkan tingkat kegunaan informasi yang
menurat mereka penting bagi pemakai laporan kewsngan. Hal ini belum lentu
memenuhi tingkat kebutuhan penpguna terhadap jenis informasi yang diperlukan.

Akibatnya bisa saja terjadi informasi yang disajikan perusahaan dalam voluntary
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